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ABSTRAK 

AHMAD NURUL GHINA, NIM: C91218096, “PRAKTIK POLIGAMI DI 

BAWAH TANGAN PERSPEKTIF SADD AL ZARIAH (Studi Kasus di 

Desa Ngujuran Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban)”. Studi ini 

menyelidiki poligami di bawah tangan di Desa Ngujuran Kecamatan Bancar 

Kabupaten Tuban. Poligami di bawah tangan merupakan perkawinan yang 

dilakukan seorang laki-laki dengan beberapa wanita sebagai isterinya diwaktu 

yang bersamaan dan tidak tercatat di KUA karena tidak adanya pengajuan izin 

berpoligami di Pengadilan Agama. Sehingga menyebabkan beberapa 

permasalahan dalam rumah tangga.  

Tujuan penelitian ini adalah agar mengetahui pelaksanaan poligami di 

Desa Ngujuran Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban dan agar mengetahui 

pengertian praktik poligami di bawah tangan menurut sadd adz dzari’ah yang 

berada di Desa Ngujuran Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif menggunakan pendekatan. Data primer 

penelitian berasal dari wawancara dengan pelaku poligami di bawah tangan di 

Desa Ngujuran Kecamatan Bancar yakni tokoh yang peneliti wawancara ialah 

Siwa, Viona, dan Sulastri. Data sekunder dari berbagai sumber, seperti: buku-

buku, artikel, jurnal, skripsi, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan 

Sadd Al Zariah dan poligami.   

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan praktik poligami di 

bawah tangan di Desa Ngujuran Kecamatan Bancar sah menurut hukum agama 

islam yang berdasarkan pada Al Quran surat An Nisa’ ayat 3. Namun, hak-hak 

perkawinan tidak terpenuhi, dan ini bertentangan dengan Undang-undang No 1 

Tahun 1974 serta KHI yang berlaku. Salah satu alasan poligami di bawah tangan 

adalah bahwa suami memiliki kesempatan untuk berpoligami karena mereka 

tidak tinggal bersama. Alasan kedua, suami ingin memiliki keturunan. Tetapi, 

dalam kenyataanya suami tidak mampu berlaku adil terhadap pasangan dan 

anak-anaknya. Dampak dari praktik poligami di bawah tangan ialah 

terlantarnya isteri dan anak, terjadinya perceraian, rumah tangan yang tidak 

harmonis, kurangnya nafkah, serta tekanan psikologi. Sehingga menurut Sadd 

Adz dzari’ah hukumnya praktik poligami di bawah tangan di Desa Ngujuran 

Kecamatan Bancar Dalam beberapa kasus, poligami bisa dianggap sebagai sadd 

adz-dzari'ah jika tujuannya adalah untuk mencegah terjadinya perbuatan yang 

lebih buruk, seperti perzinahan atau kerusakan moral lainnya. Jika seseorang 

khawatir akan terjerumus ke dalam zina, maka poligami bisa menjadi solusi 

untuk menghindari hal tersebut, dengan syarat memenuhi ketentuan syariat. 

Kata Kunci; Poligami, Sadd Al Zariah, Perkawinan Tidak Tercatat 
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ABSTRACT 

AHMAD NURUL GHINA, NIM: C91218096, “UNREGISTERED 

POLYGAMY PRACTICES FROM SADD AL ZARIAH’S PERSPECTIVE 

(Case Study in Ngujuran Village, Bancar District, Tuban Regency)”. This study 

investigates underhand polygamy in Ngujuran Village, Bancar District, Tuban 

Regency. Underhand polygamy is a marriage carried out by a man with several 

women as his wives at the same time and is not recorded in the KUA because 

there is no application for permission to practice polygamy at the Religious 

Court. So that it causes several problems in the household. 

The purpose of this study was to determine the implementation of polygamy 

in Ngujuran Village, Bancar District, Tuban Regency and to determine the 

definition of underhanded polygamy practices according to sadd adz dzari'ah in 

Ngujuran Village, Bancar District, Tuban Regency. This study is a qualitative 

study using an approach. Primary data for the study came from interviews with 

perpetrators of underhanded polygamy in Ngujuran Village, Bancar District, 

namely the figures interviewed by the researcher were Siwa, Viona, and 

Sulastri. Secondary data from various sources, such as: books, articles, journals, 

theses, and other scientific works related to Sadd Al Zariah and polygamy. 

The results of the study indicate that the implementation of underhanded 

polygamy practices in Ngujuran Village, Bancar District is legal according to 

Islamic law based on the Al-Quran, Surah An Nisa' verse 3. However, marital 

rights are not fulfilled, and this is contrary to Law No. 1 of 1974 and the 

applicable KHI. One of the reasons for underhanded polygamy is that the 

husband has the opportunity to practice polygamy because they do not live 

together. The second reason is that the husband wants to have children. 

However, in reality the husband is unable to be fair to his partner and children. 

The impact of underhanded polygamy practices is the neglect of wives and 

children, divorce, disharmonious households, lack of sustenance, and 

psychological stress. So according to Sadd Adz dzari'ah the law of underhanded 

polygamy practices in Ngujuran Village, Bancar District In some cases, 

polygamy can be considered as sadd adz-dzari'ah if the aim is to prevent worse 

acts, such as adultery or other moral damage. If someone is worried about 

falling into adultery, then polygamy can be a solution to avoid this, provided 

that it meets the provisions of sharia. 

Keywords; Polygamy, Sadd Al Zariah, Unregistered Marriage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan zaman yang kian mutakhir memicu pergeseran sosial 

dalam kehidupan masyarakat secara terus-menerus. Transformasi tersebut 

memberikan pengaruh terhadap timbulnya sejumlah isu terkini dalam institusi 

pernikahan. Semua pasangan yang termasuk di Indonesia, menginginkan 

perkawinan yang ideal. Pernikahan dapat disebut layak apabila dilangsungkan 

berdasarkan aturan keagamaan maupun ketentuan hukum negara. Pernikahan 

yang sah menurut syariat Islam terjadi apabila terpenuhi ketentuan dan unsur 

pokok dalam prosesi akad, seperti adanya wali nikah, calon suami dan istri, 

prosesi ijab kabul, serta dua orang saksi. Sementara itu, pernikahan yang sah 

menurut hukum negara harus diselenggarakan sesuai dengan regulasi 

perundang-undangan yang berlaku.1  

Tujuan pernikahan berdasarkan UU No. 1 Tahun 1974 adalah, pertama, 

mewujudkan rumah tangga yang harmonis dan langgeng. Kedua, pernikahan 

dianggap sah apabila dilaksanakan sesuai ajaran agama dan keyakinan masing-

masing, serta didaftarkan di Kantor Urusan Agama bagi umat Islam atau dicatat 

dalam catatan sipil untuk pemeluk agama selain Islam.2 Apabila sebuah 

pernikahan tidak didaftarkan, maka pernikahan tersebut hanya diakui secara 

agama, namun tidak memiliki kekuatan hukum di mata negara. Sebab inti dari 

pendaftaran pernikahan adalah guna memperoleh pengakuan hukum dan 

jaminan perlindungan dari negara atas keberadaan pernikahan tersebut. 

Pendaftaran pernikahan juga merupakan bagian dari sistem administrasi 

 
1 Muhammad Amin Sayyad, “Urgensi Pencatatann Nikah Sebagai Rukun Nikah”, El-Maslahhah 

Journal (Palangka Raya Vol. 8 No. 1 Juni 2018), 7.  
2 Afwan Daya, “Kesadaran Hukum Masyarakat Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simuelue 

Tentang Pencatatan Perkawinan,” Ahkamul Usrah: Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan Islam 

(Aceh Vol. 2 No. 1 Januari-Juni 2022).  
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